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PENGARUH PENGGUNAAN TAPPING BOX DAN KESADARAN WAJIB 
PAJAK TERHADAP KEPATUHAN DENGAN PEMAHAMAN 

PENGGUNAAN SISTEM ONLINE SEBAGAI VARIABEL PEMODERASI 
(Studi Pada Wajib Pajak Hotel Yang Terdaftar Di BPKAD Kabupaten 

Karangasem) 
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan tapping box 
dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan dengan pemahaman penggunaan sistem 
online sebagai variabel pemoderasi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah wajib 
pajak hotel yang terdaftar di BPKAD kabupaten Karangasem. Adapun metode penentuan 
sampel yang digunakan yaitu teknik simple random sampling, dengan jumlah sampel 
sebanyak 221. Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data primer yang 
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada HRD Manajer Hotel se – Kabupaten 
Karangasem. Selanjutnya, data yang terkumpul diuji dengan analisis regresi linier 
berganda, uji T, dan uji interaksi (MRA).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel penggunaan tapping box secara 
parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak hotel, variabel 
kesadaran wajib pajak berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak, serta pemahaman penggunaan sistem online memperlemah hubungan antara 
penggunaan tapping box dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 
hotel.  

 
Kata Kunci: Penggunaan Tapping Box, Kesadaran Wajib Pajak dan Pemahaman 

Penggunaan Sistem Online. 
 
 

Abstract 

This study aims to determine the use of tapping boxes and taxpayer awareness 
of compliance with understanding the use of online systems as moderating variables. 
This research is a type of quantitative research with a descriptive approach. The 
population and sample in this study are hotel taxpayers registered in BPKAD 
Karangasem Regency. The method of determining the sample used is simple random 
sampling technique, with a total sample of 221. Data used in this study are primary data 
collected through questionnaires to HRD Hotel Managers in Karangasem Regency. 
Furthermore, the data collected was tested by multiple linear regression analysis, T test, 
and interaction test (MRA). 

The results showed that the variable use of tapping boxes partially had a 
significant positive effect on hotel taxpayer compliance, the variable of taxpayer 
awareness did not have a significant positive effect on taxpayer compliance, and the 
understanding of the use of an online system weakened the relationship between the use 
of tapping boxes and taxpayer awareness of compulsory compliance hotel tax.  

Keywords: Use of Tapping Box, Awareness of Taxpayers and Understanding of Using 
the Online System. 

PENDAHULUAN Indonesia ialah negara yang menganut 
sistem desentralisasi yang memberikan 
wewenang kepada setiap daerahnya untuk 
mengatur jalan pemerintahannya sendiri 
atau yang juga diberi nama 
otonomiddaerah. Berdasarkan Undang-

undang No. 33 Tahun 2004 tentang 
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah 
dan Pemerintah Daerah, PAD bersumber 
dari hasilppajak daerah, hasilrretribusi 
daerah, hasil perusahaannmilik dan 
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hasilppengelolaannkekayaan 
daerahhlainnya yang dipisahkan,ddan lain- 
lain pendapatannasli daerah yangssah 

(Alhusain, dkk, 2017). Berikut adalah data 
realisasi PAD kabupaten Karangasem 
periode 2017-2019. 

Tabel 1. Realisasi Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Karangasem Periode 2017-2019 
(Dalam Jutaan Rupiah) 

Keterangan 
Penerimaan 

2017 2018 2019 

Pajak Daerah 96.850 91.995 108.373 

Retribusi Daerah 12.579 13.199 13.046 

Hasil PengelolaannKekayaan Daerah 
yang Dipisahkann 

11.519 10.750 11.633 

Lain-Lain PendapatannAsli Daerah 
Yang Sahh 

77.626 84.416 99.959 

Jumlah 198.575 200.361 233.013 

Sumber: BPKAD (2020) 

Berdasarkan tabel 1, pajak daerah 
memberikan kontribusi tertinggi dalam PAD 
kabupaten Karangasem, dan yang 
menariknya adalah walaupun sumber 
penghasilan utama masyarakat 
Karangasem bersumber dari galian C, tapi 
pajak hotel memberikan kontribusinterbesar 
dalam penerimaannpajak daerah 
Karangasem periode 2017-2019. 
Kabupaten Karangasem merupakannsalah 
satu kabupatenndi Bali yangddapat 
mengelola pendapatannya sendiri sesuai 

dengan Undang-undang No. 32 Tahun 
2004 tentang Pemerintahan 
Daerah.nKabupaten Karangasem 
merupakannkabupaten yang 
terletakkdiujung timur pulauuBali dengan 
sumber daya alam yaitu barang-barang 
galian C seperti pasir, batu dan material 
bangunan lain yang menjadi sumber utama 
pendapatan masyarakat mereka. Berikut 
adalah data realisasi Pajak Daerah 
Kabupaten Karangasem Periode 2017-
2019. 

Tabel 2. Realisasi Pajak Daerah Kabupaten Karangasem Periode 2017-2019 
(Dalam Jutaan Rupiah) 

Keterangan 
Tahun 

2017 2018 2019 

Pajak Hotel 22.694 25.379 30.817 

Pajak Restoran 10.537 12.812 15.192 

Pajak Hiburan 59 95 177 

Pajak Reklame 557 680 538 

Pajak Penerangan Jalan 12.611 13.399 14.800 

Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan 29.204 21.597 23.425 

Pajak Parkir 87 23 73 

Pajak Air Tanah 1.089 1.104 1.181 

BPHTB 13.525 10.009 15.635 

PBB-P2 6.481 6.893 6.529 

Jumlah 96.850 91.995 108.373 

Sumber: BPKAD (2020) 

Karena pajakkmerupakan sumber 
penerimaannterbesar yang diperoleh oleh 
pemerintah kabupaten Karangasem, 
berbagai cara dilakukan pemerintah dalam 
meningkatkan penerimaan dari pajak 

khususnya atas hotel. Hal ini dilakukan 
karena hotel masih menjadi sumber 
penerimaan tertinggi dalam PAD. Terkait 
dengan pajak hotel, berdasarkan observasi 
dan artikel berita pada Radar Bali Jawa Pos 
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(2019) dijelaskan bahwa kepatuhan hotel-
hotel yang berada di wilayah kabupaten 
Karangasem terkait pemenuhan kewajiban 
perpajakannya masih tergolong sangat 
rendah. Berdasarkan data yanggdiperoleh 
dari BadannPengelola Keuangan dannAset 
Daerahh(BPKAD) kabupaten Karangasem 
(2020), jumlah hotel yang terdapat di 
kabupaten karangasem adalah sebanyak 
521, namun hotel yang sudah melaporkan 
pajaknya hanyalah sebanyak 368 hotel. 

Melihat permasalahan kepatuhan 
wajib pajak hotel tersebut pemerintah 
kabupaten Karangasem mengeluarkan 
beberapa kebijakan-kebijakan diantaranya 
adalah dengan mengguakan sarana e-
system untuk pembayaran pajak hotel yaitu 
dengan menggunakan TappingbBox. 
Tapping Boxaadalah perangkat 
yangddipasang di wajib pajakkdan 
digunakan sebagai pembandinggterhadap 

laporannomset yang dilaporkannsecara 
online olehhWajib Pajak. TappingIbox biasa 
diartikannsebagai alat yanggdigunakan 
untuk memantau transaksi dari 
suatuNtempat usaha secaraMonline. 
Tujuannya untukkmencegah kecurangan, 
sehingga penerimaanMIpajak daerah 
menjadinmaksimal. Alat iniMberfungsi 
merekam data transaksi wajib 
pajakMsehingga terhindarMdari laporan 
internal fiktifMMMkarena dapat 
mengetahuippendapatannya secara riil. 
Sementaraabagi pemerintah daerah, alattini 
bermanfaat untukMMMtransparansi, 
akuntabilitas, Iefektifitas dan 
efesiensiBBBdalam pemungutannpajak. 
(https://tangerangkota.go.id, 2019). Berikut 
adalah data tingkat kepatuhannwajib pajak 
hotel dalamnmenggunakan sistem online 
tahun 2019. 

Tabel 3. TingkattKepatuhan Wajib PajakiHotel dalam MenggunakanlSistem Online Tahun 2019 

Jumlah WP Hotel Jumlah WP Hotel yang Telah Menggunakan 
SPTPD Online 

521 170 

Sumber: BPKAD (2020) 

Faktor lain yang diperhatikan dalam 
peningkatan kepatuhan adalah 
kesadaranIwajib pajak. Kesadaran 
Perpajakan adalah suatuMMkondisi 
mengetahui, memahami,ddan mengerti 
perihalMMMpajak (Jotopurnomoddan 
Mangoting,22013). Semakin tinggiytingkat 
kesadaran seorangMMwajib pajak 
makaIpemahaman danMMpelaksanaan 
kewajiban perpajakan semakinbbaik 
sehingga dapatMmeningkatkan kepatuhan 
perpajakan.AKesadaran wajibppajak akan 
meningkatbbila mana wajibbpajak tersebut 
berpersepsibbaik terhadap wajibppajak itu 
sendiri sehinggaapenerimaan pajak 
akanntinggi dan pemerintahhmemiliki 
anggaran yang cukupMMMuntuk 
pembangunannnasional (Brata, dkk, 2017). 
Kesadarannperpajakan hanyaMMIdapat 
dicapai dengannmemahami arti, fungsiddan 
tujuanppemungutan pajak ituMMsendiri. 
Dalam kesediaan prosedur harus ada 
tindakannatau operasi yangMMharus 
dijalankan atauMMdieksekusi dengan 

carabbaku agar memperolehhhasil yang 
dari keadaannyang sama juga. 

Pemahaman terhadapMMperaturan 
perpajakan adalahhcara wajib pajakddalam 
memahami peraturannperpajakan yang 
telahaada. Wajib pajakMyang tidak 
pahammakan peraturan perpajakan 
makaacenderung menjadiwwajib pajak 
yanggtidak taat (Hardiningsih, 2011). 
Ketidakpahaman mengenai penggunaan 
tapping box seringkali membuat 
masyarakatI tidak mendaftarkanndiri 
sebagai wajibMMpajak dikarenakan 
kurangnya kesadaran wajib pajak mengenai 
cara untuk mendaftarkan diri sebagainwajib 
pajak.kKetidaktahuan dalam kesadaran 
juga dapatmmembuat wajib pajakktidak 
menjalankannkewajiban pajaknya sesuaiI 
dengan prosedur perpajakannyang berlaku. 
Jika Wajib Pajakptidak memahami 
penggunaanntapping box, hal inimdapat 
menimbulkan permasalahanmmdalam 
menjalankan kepatuhan baginwajib pajak 
yangMMbersangkutan. Wajib pajakyyang 
tidak memilikikiinkesadaran perpajakan 
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yangMMMbaik, makamtingkat kepatuhan 
dalam perpajakannjuga tidak semakinnbaik, 
wajib pajakkjuga akan semakinntidak 
mengetahui peranbdan manfaat darippajak 
yang dibayarkan,ndan dapat mengurangi 
peningkatan kemauannwajib pajak 
dalamnmembayar pajak. 

Penelitian inibbertujuan untuk:n(1) 
MengetahuiMMMpengaruh penggunaan 
tappingnbox terhadap kepatuhan wajib 
pajakphotel; (2) Mengetahuippengaruh 
kesadaran wajib pajak terhadappkepatuhan 
wajib pajakIhotel; (3) Mengetahuippengaruh 
penggunaan tapping boxmterhadap 
kepatuhan wajib pajakphotel dengan 
pemahaman penggunaan sistem online 
sebagai variabelpmupemoderasi; (4) 
MengetahuiMMMpengaruh kesadaran 
wajibMMpajak terhadap kepatuhan 
wajibppajak hotel dengan pemahaman 
penggunaan sistem online sebagai variabel 
pemoderasi. 

Penelitian ini menggunakan Teori 
TAM (Technology Acceptance Model) yang 
menempatkannfaktor sikap darintiap-tiap 
perilakuppengguna teknologi denganntiga 
variabel yaituIkebermanfaatan (usefulness), 
kemudahannpenggunaan (ease ofuuse) 
dannminat pengguna (user’s intention). 
Tujuan TAMaadalah menjelaskannfaktor-
faktor eksternalddari perilaku pengguna 
teknologi informasi terhadap 
penerimaanMMpenggunaan teknologi 
informasi itumsendiri. Perubahan sistem 
perpajakan dari pelaporan SPT secara 
manual menjadi SPTPD Online, 
memberikan pengaruh penggunaan tapping 
box dan kesadaran wajib pajakbuntuk 
mendaftar, pmenghitung, membayar, pdan 
melaporkan kewajibannya. TAMI 
menjelaskan penerimaanI teknologi 
informasi denganIdimensi-dimensintertentu 
yang dapatmmempengaruhi diterima 
atauutidaknya teknologi informasiooleh 
penggunaa(user). 

Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), kepatuhanpberarti tunduk 
atauppatuh pada segala bentuk aturan. 
Kepatuhanpmerupakan suatu keadaan 
seorang wajib pajak patuh danptaat 
terhadap segalaMMbentuk peraturan 
perpajakanpdan mampu melaksanakanI 

hak dan kewajibanpperpajakannya sesuai 
denganpniperaturan perundang-undangan 
perpajakanI yang berlakuI dalam 
perpajakan. PenggunaannTapping box 
merupakannpenggunaan mesin atauualat 
perekam transaksiyyang mencatat 
ataunmenangkap semua dataatransaksi 
yang terjadiddari mesin kasirkke printer 
pointnmmof sales danMMMkemudian 
mengirimkannyaamelalui jaringankGlobal 
System for Mobileen(GSM) ke server 
BadannPendapataniDaerah (BPD). Aplikasi 
pengelolaan data dan pelaporanI akan 
menampilkan laporannrekap transaksi dan 
pajaknyaMsecara totalinmaupun masing-
masing darinwajib pajak gunaamendukung 
transparansi pembayaranMpajak. Tapping 
boxI digunakan untuk E-Monitoringg(sistem 
pengawasan) pembayarannpajak secara 
online. (http://digilib.unila.ac.id, 2019). Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Susanti 
(2019) dan Pratiwi dan Aryani (2019) 
diperoleh hasil bahwa penggunaan tapping 
box berpengaruh positif pada kepatuhan 
wajib pajak dalam membayar pajak hotel 
dan menekan tingkat kecurangan dalam 
pelaporan pajak daerah. Sehingga hipotesis 
pertama yang dapat digunakan adalah: 
H1: Penggunaan tapping box 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak hotel. 

MenurutnRitonga (2011) kesadaran 
adalahhperilaku atau sikappterhadap suatu 
objek yangMMmelibatkan anggapan 
danpperasaan serta kecenderungancuntuk 
bertindak sesuaioMMobjek tersebut. 
MenurutnMuliari dalam Arumn(2012), 
kesadaran perpajakannMadalah suatu 
kondisi dimanaaMMwajib pajak 
mengetahui,mmemahami dan 
melaksanakanmmketentuan perpajakan 
dengannbenar dan sukarela.mKesadaran 
wajib pajakddibentuk oleh dimensippersepsi 
wajib pajak,pMMpengetahuan wajib 
pajak,kkarakteristik wajib pajakdMdan 
penyuluhanpperpajakan (Suryadi, 2006). 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Ismail 
(2017) dan Nugroho, dkk (2016) diperoleh 
hasil bahwa kesadaran wajib pajak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Sehingga hipotesis 
kedua yang dapat digunakan adalah: 
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H2: Kesadaran wajib pajak berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak hotel. 

Pemahaman penggunaannsistem 
memiliki beberapaaMdefinisi, yang 
pertamaaadalah bahwa penggunaanisistem 
(system use) ayaitu menggunakan 
sistemMMdengan maksud untuk 
mengerjakanmpekerjaannya (Seddon, 
a1997). Sedangkan GoodhueMMdan 
Thompsona (1995) mendefinisikan 
penggunaanasistem online yaituaperilaku 
untuk menggunakanamsistem online 
dalamamenyelesaikanmmtugas-tugasnya. 
Sementara itu, Freeze, adkk (2015) 
memberikan definisiamengenai systemause 
yaitu sebagaiakondisi yang pentingadalam 
kaitannyaadengan system atauateknologi 
mana yangadapat memberikan 
dampakmmpada kinerjammmindividu. 
Sehubungan denganaD&M IS Success, 
DeLoneadan McLean menyatakanabahwa 
tidak ada definisiabaku yang 
dapatamenjelaskan pengertian darii 
penggunaan (use), namunadijelaskan 
bahwa secaraasederhana penggunaan 
yangalebih akan menghasilkanamanfaat 
yang lebih (DeLoneadan McLean, 2003). 
Pemahamanaatas penggunaanmsistem 
online merupakanasalah satu upayaayang 
mendukung agarmmbwajib pajak 
patuhamenggunakan tappingmmiibox. 
Kepatuhan wajibmmmpajak akan 
ditentukanaberdasarkan persepsimnwajib 
pajak tentangaseberapa kuat pemahaman 
penggunaanasistem online mampui 
mendukung perilaku wajibmmpajak 
memahami sistem tapping boxauntuk taat 
pajak. Penerapan tapping box dan 
pemahaman penggunaan sistem 
onlinemmdapat menjadi faktoraiiyang 
menentukan perilakuapatuh pajak. 
Setelahawajib pajak memilikiakesadaran 
dan keyakinanayang tinggi atasapenerapan 
tappingabox yang disertai dengan motivasi 
penggunaan sistem online untuk 
memahami tapping box maka wajib 
pajakmmakan memiliki niatmmmuntuk 
melaporkanmmdan membayar pajak 
kemudiani merealisasikan niatamtersebut. 
(Alfioreta, 2016). Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Arisandy (2017) diperoleh 

hasil bahwa Pemahaman Wajib Pajak tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi yang 
melakukan kegiatan bisnis online di Pekan 
baru dan penelitian dari Nurhidayah (2015) 
diperoleh hasil bahwa penerapatan sistem 
e-filling terhadap kepatuhan wahib pajak 
berpengaruh positif dan signifikan 
sedangkan pemahaman internet dapat 
memoderasi (memperkuat) pengarih 
penerapatan e-filling terhadap kepatuhan 
wajib pajak. Sehingga hipotesis ketiga yang 
dapat digunakan adalah: 
H3: Pemahaman penggunaan sistem 
online memoderasi hubungan 
penggunaan tapping box terhadap 
kepatuhan wajib pajak hotel. 
H4: Pemahaman penggunaan sistem 
online memoderasi hubungan kesadaran 
wajib pajak terhadap kepatuhan wajib 
pajak hotel. 

METODE 
Penelitian iniammerupakan jenis 

penelitianakuantitatif. Sumber datai 
menggunakan data primeradengan metode 
pengumpulanadata yang digunakanayaitu 
dengan penyebaran kuesioner. 
Populasiadalam penelitian ini 
adalahmseluruh wajib pajakahotel yang 
terdaftarmdi BPKAD kabupateni 
Karangasem yaitu sebanyaka521 wajib 
pajakahotel. Adapun pengambilanmsampel  
dalam penelitian iniaadalah menggunakan 
teknikmmsimple random samplingadengan 
rumus dari Isaacadan Michael 
sehinggammjumlah sampel yangfdigunakan 
sebanyakmi221 wajib pajakmmhotel. 
Pengujian hipotesismudalam penelitian 
inimdibantu dengan aplikasii SPSS 22 
dengan melakukanaanalisis regresi 
linieraberganda, uji T, danauji interaksi 
(MRA). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Penyebaran kuesioner di lakukan 
mulai bulan April sampai Mei 2020 kepada 
pegawai hotel yang terdaftar di BPKAD 
kabupaten Karangasem.bniBerdasarkan 
waktu yang telah ditetapkan, ppeneliti 
berhasil menyebarmm221 kuesioner. 
Berdasarkan hasilmmpengujian validitas 
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menunjukkan bahwamiusemuapvariabel 
dinyatakanpvalid, dengan nilai r-tabel lebih 
tinggi dari 0,132 serta nilai signifikansinya 
kurang dari 0,05. Hasilpuji reliabilitas 
menunjukkanpbahwa nilaimmCronbach’s 
alpha untuk semua variabel lebihpbesar 
dari 0,6 makapkonstruk pertanyaanpuntuk 
mengukur tingkat variabel-variabelpdalam 
penelitian inipdapat dikatakanpreliabel. 

Hasil uji normalitasadata dengan 
Kolmogorov-Smirnova (K-S) menunjukkan 
nilai Asymp.Sig. i(2-tailed) sebesara0,073 > 
0,05. Denganpdemikian dapatadisimpulkan 
bahwa datamtersebut telahuterdistribusi 
normal. Hasil uji multikolinearitas pada 
penelitianpini menunjukkanabahwa nilai 
toleranceauntuk semua variabeladalam tiap 
modelaregresi lebih besaradari 0,10 

dananilai value inflatingafactor (VIF) 
untukasemua variabel dalamatiap model 
regresialebih kecil darim10. Makahhasil 
pengujian ini mengindikasikanabahwa pada 
model regresimyang digunakanndalam 
penelitian ini tidakmmterjadimmgejala 
multikolinieritas. Serta, pada pengujian 
Heteroskedastisitas dapatpdilihat bahwa 
nilaipSig. untuk setiappvariabel independen 
lebihpbesar dari 0,05msehinggaiimdapat 
disimpulkani bahwa dalampnpengujian 
heteroskedastisitas penelitian inimmvarian 
residualnya homogenpdan model 
dalamppenelitian ini dinyatakanmbebas 
darimgejala heteroskedastisitas. Berikut 
disajikanptabel hasilpuji t pada hipotesis 
yang diajukan dalamppenelitian ini. 

Tabelp4. HasilaUji t 

Coefficientsaa 

Modela Unstandardized 
Coefficientsa 

Standardized 
Coefficientsa 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) p 15.255 1.665  9.162 .000 

PenggunaanTappingBox_X1 .737 .083 .513 8.873 .000 

KesadaranWajibPajakX2 .059 .037 .091 1.571 .118 

a. DependentpVariable: Kepatuhan_Y 

Sumber: Data primer diolah (2020) 

Berdasarkanptabel 4, maka 
dapatmdiinterpretasikan hasil pengujiani 
hipotesis pada penelitian ini yaitu sebagai 
berikut. 

Variabel penggunaan tapping box 
memiliki nilai Sig. lebih keciladari 0,05 
yaitua0,000 (signifikan) serta nilai 
koefisienpregresi sebesar 0,737p (positif). 
Artinya jikapvariabel independen 
lainnyaptetap dan variabelppenggunaan 
tapping boxpnaik sebesar 1pmaka akan 
menaikkan kepatuhanpwajib pajak 
hotelpsebesar 0,737 dengan kata lain H1 
diterima yang berarti penggunaan tapping 
boxaberpengaruh positifadan signifikan 
terhadapakepatuhan wajibapajak hotel. 
Kesadaranpwajib pajak memilikipnilai 
koefisien regresi sebesarp0,059 (positif) 

dan nilai Sig. sebesarp0,118 (tidak 
signifikan), artinyamimjika variabel 
independenmmmlainnya tetap dan variabeli 
kualitas pelayanan naikasebesar 1 
makaaakan menaikkan kepatuhanawajib 
pajak sebesar 0,059. Selain itu, nilai Sig. 
ayang diperoleh lebihabesar dari 
tarafasignifikansi 0,05 (0,118 > 0,05). Hal 
ini berarti H2 diterima, sehingga 
variabelmmmkesadaran wajib pajak 
berpengaruhmmpositif tidakmmsignifikan 
terhadap kepatuhanawajib pajak hotel. 

Berdasarkan tabel 5, maka dapat 
diinterpretasikan hasil pengujian 
interaksi/MRA pada penelitian ini yaitu 
sebagaipberikut. 
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Tabel 5. Hasil Uji H3 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24.346 12.019  2.026 .044 

PenggunaanTappingBox_
X1 

-.118 .690 -.082 -.172 .864 

PemahamanPenggunaan
SistemOnline_Z 

-.169 .690 -.154 -.245 .807 

moderat1 .033 .039 .815 .844 .400 

a. DependentpVariable: Kepatuhan_Y 

Sumber: Datapprimer diolah (2020) 

Tabel 5i menunjukkan bahwapvariabel 
penggunaan tapping box memberikananilai 
koefisien parametermmsebesar -0,118 
denganatingkat signifikansi 0,864 (>0,05). 
iVariabel pemahaman penggunaan sistem 
online memberikananilai koefisien 
parameterasebesar -0,169 denganatingkat 
signifikansi 0,807 (>0,05). Variabell 
moderat1 memberikanminilai koefisien 
parameterasebesar 0,033 denganatingkat 
signifikansi sebesarm0,400 (>0,05). 
iVariabel moderat1 yangmmmerupakan 
interaksiaantara penggunaan tappingabox 
dan pemahaman penggunaan sistem online 
ternyata tidakmmisignifikan, sehingga 

dapatmdisimpulkan bahwa variabell 
pemahaman penggunaanasistem online 
bukanamerupakan variabelmimoderating. 
Oleh karena pengaruh penggunaan tapping 
box terhadap kepatuhan sebelum dilakukan 
uji interaksi/MRA adalah sebesar 0,737, 
sedangkan setelah dilakukan uji MRA 
diketahui bahwa pengaruh penggunaan 
tapping box terhadap kepatuhan adalah 
sebesar -0,118. Hal ini berarti pemahaman 
penggunaan sistem online memperlemah 
hubungan antara penggunaan penggunaan 
tapping box terhadap kepatuhanpwajib 
pajak hotel. 

Tabelp6. Hasil Uji H4 

Coefficientsaa 

Model Unstandardized 
Coefficientsa 

Standardized 
Coefficientsa 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 20.116 5.560  3.618 .000 

KesadaranWajibPajakX2 -.041 .289 -.064 -.143 .886 

PemahamanPenggunaanSist
emOnline_Z 

.546 .322 .499 1.695 .092 

moderat2 .002 .017 .083 .145 .884 

a. DependentpVariable: Kepatuhan_Y 

Sumber: Datapprimer diolah (2020) 

Variabel kesadaran wajib pajak (X2) 
memberikanmnilai koefisien parameteri 
sebesar -0,041mmdengan tingkat 
signifikansia0,886 (>0,05). Variabel 
pemahamannpenggunaanmusistem online 
(Z) amemberikan nilai koefisienaparameter 
sebesar 0,546adengan tingkat signifikansi 
0,092a (>0,05). Variabelainteraksi antara 
kesadaran wajib pajak dengan pemahaman 

penggunaan sistem online (moderat2) 
imemberikan nilai koefisienaparameter 
sebesara0,002 dengan tingkatasignifikansi 
sebesar 0,884 (>0,05). aVariabel moderat2 
yangamerupakan interaksi antarai 
kesadaran wajib pajak dan pemahaman 
penggunaan sistem online ternyata 
tidakasignifikan, sehingga dapati 
disimpulkan bahwa variabelapemahaman 
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penggunaanmmsistem online bukan 
merupakan variabelammoderating. Oleh 
karena pengaruh kesadaranawajib pajak 
terhadapakepatuhan sebelum dilakukanauji 
interaksi/MRA adalah sebesar 0,059, 
sedangkan setelah dilakukan uji 
interaksi/MRA diketahui bahwa pengaruh  
esadaranmmwajibm mpajakm mterhadap 
kepatuhan adalah sebesara-0,041. Hal ini 
berarti pemahaman penggunaan sistem 
online memperlemah hubungan antara 
kesadaranawajib pajak terhadapikepatuhan 
wajib pajakahotel. 

Pembahasan 
Pengaruh penggunaan tapping box 
terhadap kepatuhan wajib pajak hotel 

Hasilppenelitian ini 
menunjukkanpbahwa penggunaan tapping 
box berpengaruhaterhadap kepatuhan. Hal 
inipdapat ditunjukkan dari nilaipsignifikansi 
variabel penggunaan tapping box 
memilikipnilai Sig. lebihpkecil dari 
0,05pyaitu 0,000, serta koefisien regresi 
sebesar 0,737. Maka dapatadisimpulkan 
bahwa variabelapenggunaan tapping 
boxaberpengaruh positifadan signifikan 
terhadapakepatuhan wajib pajakahotel atau 
denganpkata lain H1pditerima. Sehingga 
dapatpdikatakan bahwa hipotesisppertama 
diterima. Hal itu dikerenakan dengan 
adanya penggunaan tapping box 
makapwajib pajak menjadi lebihpmudah 
melaporkan pajakpsehingga berdampak 
kepada peningkatan kepatuhanpwajib 
pajak. 

Dalam Teori TAM (Technology 
Acceptance Model) penggunaan tapping 
box berkaitan dengan Kebermanfaatan 
yang dapat didefinisikanasebagai suatu 
ukuranamidimana penggunaanmmsuatu 
teknologi dipercaya akanamendatangkan 
manfaat bagi orangi yang menggunakannya 
(Davis, aF.D,1998 dalam Wibowo, 2015). 
Darmayanti (2017) menyatakan persepsi 
kebermanfaatan sistemaberkaitan dengan 
produktivitasadan efektivitas suatuasistem 
dari kegunaan dalammitugas secara 
menyeluruhm untuk meningkatkan 
kinerjaaorang yang menggunakanasistem 
tersebut. aDimensim persepsi 
kebermanfaatan terdiri dariapenggunaan 
sistem mampuameningkatkan kinerja 

individu, apenggunaan sistemmmampu 
menambah tingkatmproduktivitas individu, 
penggunaanm sistem mampu 
meningkatkanaefektivitas kinerja individu, 
adan penggunaan sistemabermanfaat 
bagiaindividu. 

Adapunphasil penelitian inipsejalan 
dengan penelitianpyang dilakukan 
olehpSusanti (2019) dan Pratiwi dan Aryani 
(2019) diperoleh hasil bahwa penggunaan 
tapping box berpengaruh positif pada 
kepatuhan wajib pajak dalam membayar 
pajak hotel dan menekan tingkat 
kecurangan dalam pelaporan pajak daerah. 
Pengaruh kesadaran wajib pajak 
terhadap kepatuhan wajib pajak hotel 

Berdasarkanmmmhasil penelitian, 
koefisienmregresi dari variabelakesadaran 
wajib pajak adalahasebesar 0,059 dan 
mempunyai nilaiaSig. sebesara0,118, yang 
manaanilai tersebut lebihabesar dari taraf 
signifikansi 0,05. Hal iniaberarti H2 diterima, 
asehingga variabel kesadaranawajib pajak 
berpengaruhmmipositif tidakmsignifikan 
terhadap kepatuhanawajib pajak hotel. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis 
yang kedua diterima. 

Dalam teori TAM (Technology 
Acceptance Model) kesadaran wajib pajak 
berkaitan dengan niat yang 
merupakanakesadaran dari diriaseseorang 
terhadap objek, aorang, masalah, 
ataumisituasi yang memilikiaketertarikan 
denganadirinya. Artinya, niatabisa dilihat 
sebagaiasuatu kesadaran. aMenurut 
Jogiyanto (2007) niat adalahakeinginan 
untuk melakukan perilaku. aApabila niat 
wajibapajak dalam menggunakanapajak 
online semakinatinggi maka tingkat 
kepatuhanawajib pajak hoteladalam 
membayar pajakmiionline jugamakan 
cenderung tinggi. WajibmiPajak Hotel 
berniatmdalam menggunakanapajak online 
dipengaruhiaoleh faktor efektif danaefisien. 
Jika pajak online dianggap efektif dan 
efisien, makaawajib pajak akanmsemakin 
berniat untuk menggunakanapajak online 
yang nantinyaaakan meningkatkan tingkat 
kepatuhanawajib pajak dalamamembayar 
pajakahotel. 

Masyarakat yangamemiliki kesadaran 
perpajakanaberarati mau membayarapajak 
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karena tidakmmimerasa dirugikan 
atasapembayaran yang dilakukanadan juga 
tidakimerasa ada paksaan dariapemerintah. 
Faktor kesadaran masyarakat untuk 
membayar pajak mempengaruhi dalam 
penerimaan pajak. Semakinatinggi tigkat 
kesadaran makamwajib pajakmsemakin 
terdorong untuk mengambil keputusan 
yakni patuh terhadap kewajiban 
perpajakan. Adapun hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh penelitian Ismail (2017) dan Nugroho, 
dkk (2016) yang menyebutkan bahwa 
Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Pengaruh penggunaan tapping box 
terhadap kepatuhan dengan pemahaman 
penggunaan sistem online sebagai 
variabel pemoderasi 

Hipotesis ketigapyang diajukan 
dalamppenelitian ini adalahppemahaman 
penggunaan sistem online memoderasi 
penggunaan tapping box terhadap 
kepatuhanpwajib pajak hotel. Hasil analisis 
ini menunjukkanmmbahwaamiikoefisien 
parameter sebesara-0,118 denganatingkat 
signifikansi 0,864a (>0,05). Variabel 
pemahamanapenggunaan sistemmonline 
memberikan nilai koefisienaparameter 
sebesara-0,169 dengan tingkatasignifikansi 
0,807a (>0,05). Variabelmmoderat1 
memberikan nilaimkkoefisieni parameter 
sebesaram0,033 denganitingkat signifikansi 
sebesar 0,400a (>0,05). Variabel 
moderat1mniyang merupakanminteraksi 
antara penggunaan tappingabox dan 
pemahamanmmmpenggunaan sistem 
onlinemternyata tidakasignifikan. Oleh 
karena pengaruhaipenggunaan tapping 
boxmmiiiterhadapmimkepatuhan sebelum 
dilakukan uji interaksi/MRAaadalah sebesar 
0,737,msedangkan setelah dilakukanauji 
MRA diketahuiamibahwa pengaruh 
penggunaanamtapping boxmmiterhadap 
kepatuhan adalah sebesara-0,118. Hal 
iniaberarti hipotesis ketigaaditolak, yang 
artinyampemahaman penggunaan sistemi 
online memperlemah hubungan antara 
penggunaan penggunaan tapping box 
terhadappkepatuhan wajib pajak hotel. 
Hasilppenelitian ini sejalanpdengan yang 
dilakukanpoleh Suprayogo dan Hasymi 

(2018) yangmmmenyatakan bahwa 
pemahamanpmiiinternet memperlemah 
hubungan antara penerapanpsistem e-filling 
terhadappkepatuhan wajib pajak. 

Dalam teori TAM (Technology 
Acceptance Model), pemahaman 
penggunaan sistem online berkaitan 
dengan persepsi kemudahan yang 
merupakanpsuatu tingkat kemudahan 
penggunaanpsistem yang akanpdapat 
mengurangi upayapberupa tenaga 
danpwaktu individu dalampmelakukan 
suatuppekerjaan. Dimensi persepsi 
penggunaan suatu sistem terdiri dari: 
interaksiaindividu dengan sistemajelas dan 
mudahmmdimengerti, tidakmdibutuhkan 
banyak usaha untukaberinteraksi dengan 
sistematersebut, sistem mudahadigunakan, 
danamudah mengoperasikan sistem sesuaii 
dengan apaayang ingin individuakerjakan. 
Persepsi tentang kemudahanapenggunaan 
sebuah teknologimiidijadikan sebagai 
suatummukuran dimana seseorang 
percayaabahwa teknologi tersebutadapat 
dengan mudahmmidipahami dan 
digunakanmdalam melakukan suatui 
pekerjaan (Darmayanti, 2017). 
iPemahaman atas penggunaanasistem 
online merupakanasalah satu upayaayang 
mendukung agarawajib pajakapatuh 
menggunakan tapping box.oKepatuhan 
wajib pajakmmhotel akanaditentukan 
berdasarkanmpersepsi wajib pajakotentang 
seberapa kuat pemahaman penggunaan 
sistem online mampu mendukung perilaku 
wajib pajak hotel memahami sistem 
tappingabox untuk taat pajak. Penerapan 
tapping box dan pemahaman penggunaan 
sistem onlineadapat menjadiafaktor yang 
menentukanaperilaku patuhapajak. Namun, 
apabila wajib pajakahotel tidak 
memilikiakesadaran dan keyakinan atas 
penerapan tapping box yang disertai 
dengan tidak adanya motivasi untuk 
memahami penggunaan sistem online 
dalam penerapan tapping box, maka 
wajibapajak hotel akanatetap tidak 
memilikianiat untuk melaporkanadan 
membayar pajaknya. 
Pengaruh kesadaran wajib pajak 
terhadap kepatuhan dengan pemahaman 
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penggunaan sistem online sebagai 
variabel pemoderasi 

Hipotesis keempatpyang diajukan 
dalamppenelitian ini adalahppemahaman 
penggunaan sistem online memoderasi 
kesadaranawajib pajak terhadap kepatuhan 
wajibmiipajak hotel. aHasil analisismini 
menunjukkan bahwa koefisienaparameter 
sebesara-0,041 dengan tingkatasignifikansi 
0,886a (>0,05). Variabelapemahaman 
penggunaanaosistem onlinemmemberikan  
nilai koefisien parameterasebesar 0,546 
denganatingkat signifikansia0,092 (>0,05). 
Variabelmmmoderat2 memberikanmnilai 
koefisien parameterasebesar 0,002 dengan 
tingkatasignifikansi sebesar 0,884a (>0,05). 
Variabelmmmoderat2 yang merupakani 
interaksi antara kesadaranawajib pajak 
danapemahaman penggunaan sistem 
online ternyata tidak signifikan. Oleh karena 
pengaruhakesadaran wajib pajakaterhadap 
kepatuhan sebelum dilakukan uji 
interaksi/MRA adalah sebesar 0,059, 
sedangkan setelah dilakukan uji 
interaksi/MRA diketahui bahwaapengaruh 
kesadaranawajib pajakiterhadap kepatuhan 
adalah sebesara-0,041. Hal ini berarti 
pemahaman penggunaan sistem online 
memperlemah hubunganiantara kesadaran 
wajib pajak terhadapakepatuhan wajib 
pajakahotel. Hal iniaberarti hipotesis 
keempataditolak, yang artinya pemahaman 
penggunaan sistem online memperlemah 
hubungan antaraakesadaran wajib 
pajakaterhadap kepatuhan wajibapajak 
hotel. Hasil penelitianaini sejalan 
denganayang dilakukan olehaNuraini 
(2019) yangamenyatakan bahwa 
pemahaman wajibapajak tidak dapat 
memoderasi pengaruh kesadaran wajib 
pajak terhadap kepatuhan pelaporan 
wajib pajak. 

Dalam teori TAM (Technology 
Acceptance Model), pemahaman 
penggunaan sistem online berkaitan 
dengan persepsi kemudahan yang 
merupakanpsuatu tingkat kemudahan 
penggunaanpsistem yang akanpdapat 
mengurangi upayapberupa tenaga 
danpwaktu individu dalampmelakukan 
suatu pekerjaan. Dimensi persepsi 
penggunaan suatu sistem terdiri dari: 

interaksiaindividu dengan sistemajelas dan 
mudahmmidimengerti, tidakmdibutuhkan 
banyak usaha untukaberinteraksi 
denganasistem tersebut, asistem mudah 
digunakan, adan mudahmmengoperasikan 
sistem sesuai denganaapa yang 
inginaindividu kerjakan. aPersepsi tentang 
kemudahan penggunaanasebuah teknologi 
dijadikanasebagai suatu ukuranadimana 
seseorang percayaabahwa teknologi 
tersebutadapat dengan mudahadipahami 
dan digunakanadalam melakukan suatu 
pekerjaan (Darmayanti, 2017). 
Kepatuhanawajib pajak hotelmakan 
ditentukan berdasarkan persepsimiwajib 
pajak tentangmmiseberapa kuat 
pemahamanmpenggunaan sistemmonline 
mampu mendukungmkesadaran wajib 
pajakahotel untuk taatapajak. Kesadaran 
wajib pajak dan pemahaman penggunaan 
sistem online dapat menjadipfaktor yang 
menentukan perilakuppatuh pajak. Namun, 
selain kesadaran masih terdapat faktor-
faktor lainpyang dapat mempengaruhi 
tingkatpkepatuhan wajib pajak seperti 
kondisi ekonomi wajibppajak dan yang 
lainnya. Sehingga wajib pajak yang memiliki 
kesadaran dan pemahaman penggunaan 
sistem online belum tentu akanpmemiliki 
niat untukmmelaporkan danmmembayar 
pajaknya. 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan datahyang dikumpulkan 
danaiipengujian yang telahmdilakukan 
dengan menggunakanamodel regresi 
linearaberganda uji MRA, amaka dapat 
diambilakesimpulan sebagai berikut: (1) 
aPenggunaan tapping boxaberpengaruh 
positif danmsignifikan terhadapmkepatuhan 
wajib pajakkhotel; (2) Kesadaranawajib 
pajak berpengaruh positif tidak 
signifikanaterhadap kepatuhanawajib pajak 
hotel; (3) Pemahaman penggunaan sistem 
online memperlemahahubungan antara 
penggunaanmitappingmmbox terhadap 
kepatuhan wajibmmpajak hotel. (4) 
Pemahaman penggunaan sistem online 
memperlemahahubunganiantara kesadaran 
terhadapjkepatuhanuwajib pajakahotel. 
Saran 
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Adapunasaran yang dapatadiberikan 
penulisaterkait hasil dari penelitianaini 
diantaranya: (1) Bagi pihak pemerintah agar 
lebih pemerintah perlu mensosialisasikan 
secara lebih intens terkait penggunaan 
sistem pajak online untuk 
meningkatkanakepatuhan wajib pajak; a (2) 
Bagi wajib pajak hendaknya agar 
meningkatkan kesadarannya mengenai 
pentingnyammembayar pajak.; (3) Bagi 
penelitiaselanjutnya diharapkanaagar dapat 
memperluasmmobjek dan sampel 
penelitiannya serta menambahkanaatau 
mengembangkan variabelalainnya diluar 
variabelapada penelitian iniayang lebih 
berpengaruhaterhadap kepatuhan wajib 
pajakkhotel. 
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